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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat produktivitas kambing Peranakan
Etawah (PE) berdasarkan litter size, tipe kelahiran dan mortalitas. Metode pengumpulan data pada
penelitian ini adalah dengan cara telaah pustaka (literature review) terkait Produktivitas Kambing
Peranakan Etawah (PE). Berdasarkan hasil telaah literatur yang diperoleh diketahui bahwa
persentase litter size Kambing Peranakan Etawah (PE) berkisar 1,06%-2,00%. Persentase tipe
kelahiran yang paling optimal adalah tipe kelahiran kembar dua yaitu sebesar 61,70%, sedangkan
persentase mortalitas tertinggi adalah pada tipe kelahiran kembar vyaitu sebesar 61,29%.
Kesimpulan dari penelitian studi literatur ini adalah produktivitas induk kambing Peranakan
Etawah optimal pada tipe kelahiran kembar dua. Pada umumnya Kambing Peranakan Etawah (PE)
pada tipe kelahiran kembar dua mampu menghasilkan jumlah anak sekelahiran lebih tinggi. Daya
mortalitas pada tipe kelahiran kembar lebih tinggi daripada kelahiran tunggal. Paritas dan kondisi
lingkungan merupakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas Kambing Peranakan
Etawah (PE).

Kata Kunci: Produktivitas, Litter Size, Tipe Kelahiran, Mortalitas, Kambing PE

ANALYSIS OF ETAWAH (PE) GOAT ANIMAL PRODUCTS BASED ON
LITTER SIZE, BIRTH TYPE AND MORTALITY (ARTICLE REVIEW)

Abstrack

This study aims to analyze the productivity level of Etawah Cross-breed (PE) goats based
on litter size, type of birth and mortality. The method of collecting data in this study was by means
of literature review related to the productivity of the Etawah crossbreed goat (PE). Based on the
results of the literature review, it was found that the percentage of litter size of Etawah crossbreed
goat (PE) ranged from 1.06% -2.00%. The most optimal percentage of the type of birth is the type
of twin births, which is 61.70%, while the highest percentage of mortality is the type of twin birth,
which is 61.29%. The conclusion from this literature study research is that the productivity of the
Etawah crossbreed goat is optimal in the type of birth of twins. In general, Etawah crossbreed
(PE) goats in the type of twin births are able to produce a higher number of children at birth. The
mortality rate for multiple births is higher than for single births. Parity and environmental
conditions are factors that can affect the productivity of Etawah crossbreed (PE) goats.

Keywords: Productivity, Litter Size, Birth Type, Mortality, PE Goat
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di Indonesia, hasil perkawinan kambing Ettawa dengan kambing
lokal menghasilkan kambing yang disebut Peranakan Etawah (PE).
Penyilangan kambing Ettawa dan Kambing Kacang sudah dilakukan sejak
zaman kolonial Belanda. Karakteristik produksi hampir sama dengan
kambing Ettawa yaitu mampu beradaptasi terhadap kondisi lokal dan
merupakan ternak penghasil daging serta susu yang lebih tinggi dari
kambing lokal (Anonimus, 2011). Menurut Mastika (1993) daya adaptasi
ternak lokal cukup tinggi meliputi anatomis, respon morfologis dan
fisiologis, tingkah laku makan, metabolisme dan produksi.

Ternak kambing tersebar diberbagai daerah mampu beradaptasi
pada kondisi lingkungan dan sumberdaya yang minimum, menghasilkan
nilai fungsional sebagai kambing pedaging, kambing penghasil susu dan
bulu, disamping juga multi guna sebagai hewan penghasil daging, susu
dan jasa (Anonimus, 2010). Ternak kambing merupakan salah satu jenis
ternak yang memiliki prospek pengembangan yang cukup baik dalam
menyuplai kebutuhan daging. Salah satu jenis ternak kambing yang cocok
untuk dikembangkan adalah kambing Peranakan Etawah (PE). Kambing
Peranakan Etawah (PE) adalah salah satu kambing lokal di Indonesia
dengan populasi yang cukup tinggi dan tersebar luas (Anonimus, 2015).

Kambing Peranakan Etawah (PE) merupakan ternak kambing lokal

yang telah beradaptasi baik dengan kondisi lingkungan di Indonesia.
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Namun sampai saat ini penyebaran kambing Peranakan Etawah (PE) ini
masih sangat terbatas dengan total populasi sekitar 14 juta ekor, tersebar
tidak merata diseluruh wilayah Indonesia dan hanya 57% dari populasi
tersebut ada dipulau Jawa dan Madura (Anonimus, 2006).

Kambing merupakan salah satu komoditi peternakan yang belum
digali potensinya secara optimal. Posisi kambing sebenarnya cukup
strategis dan penting karena permintaan daging khususnya daging sapi
cenderung semakin meningkat dan produksi daging sapi tidak mampu
mencukupi kebutuhan nasional sehingga daging kambing berpotensi
sebagai subtitusi kebutuhan daging sapi. Jumlah populasi sekitar
15.853.161 ekor (Anonimus, 2010).

Peningkatan produktivitas ternak khususnya kambing Peranakan
Etawah (PE) sangat bergantung pada sistem reproduksi. Kelahiran anak
kembar (lebih dari satu) merupakan salah satu hal yang sangat
diharapkan karena dapat memberikan keuntungan dari segi ekonomi.
Semakin banyak anak yang dilahirkan dalam setiap kelahiran, maka
seekor induk dapat dikatakan memiliki produktivas yang tinggi dalam
menghasilkan keturunan (Sutiyono, Widyawani dan Purbowati, 2006).

Menurut Hamdani (2015), kelahiran kembar mampu meningkatkan
nilai indeks produktivitas induk. Induk dengan genetik yang unggul akan
menurunkan gen tersebut pada keturunannya. Sifat prolifik (subur) dapat
diturunkan kepada anak untuk meningkatkan produktivitas. Upaya
peningkatan mutu genetik dan populasi ternak dapat dilakukan melalui

seleksi induk.
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1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana tingkat produktivitas induk kambing Peranakan Etawah
(PE) berdasarkan litter size, tipe kelahiran dan mortalitas?
1.3 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat produktivitas
kambing Peranakan Etawah (PE) berdasarkan parameter yang diambil

meliputi litter size, tipe kelahiran dan mortalitas.



BAB IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

1. Produktivitas induk kambing Peranakan Etawah optimal pada tipe

REPOSITORY

kelahiran kembar dua.
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2. Pada umumnya Kambing Peranakan Etawah pada tipe kelahiran
kembar dua mampu menghasilkan jumlah anak sekelahiran lebih
tinggi.

3. Daya mortalitas pada tipe kelahiran kembar lebih tinggi
dibandingkan kelahiran tunggal.

4. Paritas dan kondisi lingkungan merupakan faktor-faktor yang dapat

mempengaruhi produktivitas Kambing Peranakan Etawah (PE).

4.2 Saran

Penelitian yang akan mendatang diharapkan dapat untuk
meningkatkankan analisis data di lapang dan dilakukan penelitian pada
kambing dari bangsa yang berbeda, induk persilangan serta dari daerah
peternakan yang berbeda dari penelitian terdahulu guna mendapatkan

uraian paling optimal pada berbagai kriteria produktivitas kambing.
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